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Abstract 
This research is motivated by the movement of the Capital Adequacy Ratio (CAR), which has 
fluctuated from year to year, in 2013, 2017, 2018, 2019 and 2020 towards Return On Equity (ROE), as 
well as the Financing to Deposit Ratio (FDR) also experienced fluctuating movements from year to 
year, in 2013, 2016, 2017 and 2019 in terms of Return On Equity (ROE), according to Irham Fahmi the 
higher the CAR, the stronger the bank's ability to bear the risk of any credit or productive assets , so the 
higher the CAR, the higher the Bank's Return On Equity (ROE) level and according to Lukman 
Dendawijaya, the higher the FDR Ratio, the Bank's profits will increase with the assumption that banks 
are able to channel financing effectively, with increasing bank profits, then Return On Equity ( ROE) 
will increase. This study aims to determine the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR) and the 
Financing to Deposit Ratio (FDR) on the Return On Equity (ROE) of PT Bank BCA Syariah. This 
research method uses a quantitative approach with secondary data sources, namely the financial 
balance sheet reports of PT Bank BCA Syariah Quarterly from 2013-2020. The analysis technique used 
is multiple linear regression test using the SPSS 25 tool. The results of this study indicate that the first 
H1 indicates that CAR has a significant effect on Return On Equity (ROE) with a negative value at PT 
BCA Syariah because t count is greater than t table t count value of 4.061 and t table 2.04523 with a 
significance profitability value of 0.000. Both H2 indicate that FDR has no significant effect on Return 
On Equity (ROE) at PT BCA Syariah because t count is smaller than t table, t count value is 0.203 and t 
table is 2.04523 with a significance profitability value of 0.840. The three H3s show that simultaneously 
CAR and FDR have an effect on ROE because F count (9.157) is greater than F table (3.33), then the 
value of the Coefficient of Determination (R2) shows that CAR and FDR have an effect of 38.7% on 
ROE and the remaining 61.3% are influenced by other variables. 
 
Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Equity 
(ROE). 
 
Pendahuluan 

Kinerja keuangan perbankan adalah hasil kegiatan operasioanl yang di sajikan 
dalam bentuk angka-angka keuangan, hasil kegiatan peusahaan periode sekarang harus 
dibandingkan dengan kinerja keuangan pada masa lalu, anggaran neraca dan laba rugi, 
rata-rata kinerja keuangan perusahaan sejenis. Menurut kasmir kinerja keuangan bank 
merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut, sehingga apabila bank 
tersebut buruk maka tidak mungkin para dereksi ini diganti. Dalam penerapannya di 
dunia perbankan, diperlukan penilaian tentang kesehatan Bank sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang Perbankan. Berdasarkan Undang-Undang tersebut Bank 
Indonesia memberikan petunjuk pelaksanaan berupa surat Edaran No.26/5/BPPP 
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tanggal 29 Mei 1993 yang isinya mengatur tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan 
bank yang dikenal dengan metode CAMEL. Metode CAMEL adalah cara penilaian 
tingkat kesehatan bank yang dilakukan dengan menghitung besarnya rasio-rasio 
keuangan, yaitu rasio permodalan (solvabilitas), rasio kualitas aktiva produktif (KAP), 
rasio rentabilitas (earning), rasio efisiensi (rasio biaya opersional) dan rasio likuiditas 
(liquidity). Untuk mengukur kinerja keuangan BCA Syariah menggunakan Rasio 
Keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sedangkan 
untuk mengukur tingkat Profitabilitasnya menggunakan Ratio Return On Equity (ROE). 
Indikator yang paling tepat untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat 
tingkat profitabilitas. Karena tujuann utama perbankan adalah mencapai profit yang 
maksimal. Menurut kamsir, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuangan dan menghasilkan laba secara efektif dan efesien. Hal ini dapat 
ditunjukkan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari pendapatan 
investasi dan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Kesimpulannya ialah 
profitabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan 
semakin banyak laba yang dihasilkan oleh suatu bank, hal itu menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan pada bank tersebut bisa dikatakan baik. 

Analisis perkembangan profitabilitas baik itu seluruh atau sebagian rasio 
tergantung dari kebijakan manajemen itu sendiri. Dalam penelitian ini rasio 
profitabilitas yang digunakan adalah Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) 
adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri. Rasio ini merupakan 
indikator bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memperoleh laba yang dikaitkan dengan pembayaran deviden Kinerja 
keuangan Perbankan Syariah dapat dilihat dari rasio keuangan bank seperti rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio CAR yaitu rasio 
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung yang ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang), dan lain-lain. CAR 
digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko misalnya kredit yang 
diberikan. Menurut Irham Fahmi, Semakin tinggi CAR maka semakin kuat 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva 
produktif yang berisiko. Jika CAR tinggi (sesuai ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) 
berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan keadaan yang 
menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar pada 
profitabilitas Bank (ROE) tersebut. Jadi semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR), 
semakin tinggi pula tingkat Return On Equity (ROE) Bank ROE merupakan indicator 
yang mengukur kinerja profitabilatas suatu bank, ROE menunjukan kemampuan Bank 
dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net incomel standart ROE 
menurut PBI No .6/10/pbi2004 ialah sbesar 5%-12,5%. Semakin besar ROE maka 
semakin besar tingkat keuntungan Bank. Adapun variable yang di duga mempengarui 
ROE ialah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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Tabel 1. Berikut jumlah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Tingkat Return On Equity (ROE) PT Bank BCA Syariah periode Tahun 

2013-2020 
Tahun CAR FDR ROE 

2013 22,4% 83,5% 4,3% 

2014 29,6% 91,2% 2,9% 

2015 34,3% 92,4% 3,2% 

2016 36,7% 90,1% 3,5% 

2017 29,4% 88,5% 4,3% 

2018 24,3% 89,0% 5,0% 

2019 38,3% 91,0% 4,0% 

2020 45,3% 81,3% 3,1% 

 
Berdasarkan tabel 1 bahwa Capital Adequacy Rasio (CAR), Financing to Deposit 

(FDR) dan Return On Equity (ROE) mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013-2014 Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan dari (22,4%- 29,6%) tetapi Return On 
Equity (ROE) mengalami penurunan dari (4,3%-2,9%). Pada tahun 2016-2017 Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan dari (36,7%-29,4%) tetapi Return On Equity 
(ROE) mengalami peningkatan dari (3,5%- 4,3%), kemudian 2017-2018 Capital Adequacy 
Ratio (CAR) mengalami penurunan dari (29,4%-24,3%), tetapi Return On Equity (ROE) 
mengalami Peningkatan dari (4,3%-5,0%), pada tahun 2018-2019 Capital Adequacy Ratio 
(CAR) mengalami peningkatan dari (24,3%-38,3%), tetapi Return On Equity (ROE) 
mengalami penurunan dari (5,0%-4,0%), pada tahun 2019-2020 Capital Adequacy Ratio 
(CAR) mengalami peningkatan dari (38,3%-45,3%), tetapi Return On Equity (ROE) 
mengalami penurunan dari (4,0%-3,1%). Seharusnya semakin tinggi Capital Adequacy 
Rasio (CAR) maka semakin tinggi pula tingkat Return On Equity (ROE). Financing to Deposit 
Ratio (FDR) mengalami fluktuatif, begitu juga dengan Return On Equity (ROE) pada tahun 
2013-2014 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan dari (83,5%-91,2%), 
tetapi Return On Equity (ROE) mengalami penurunan dari (4,3%-2,9%), pada tahun 
2015-2016 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan dari (92,4%-90,1%), 
tetapi Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan dari (3,2%-3,5%), pada tahun 
2016-2017 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan dari (90,1%-88,5%), 
tetapi Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan dari (3,5%-4,3%), pada tahun 
2018-2019 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan dari (89,0%-91,0%), 
tetapi Return On Equity (ROE) mengalami penurunan dari (5,0%- 4,0%). Seharusnya 
semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka semakin tinggi pula tingkat Return 
On Equity (ROE). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mangandung resiko. Peraturan Bank 
Indonesia terkait dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) menyatakan bahwa besaran 
CAR minimum 8% , namun CAR yang terlalu tinggi berarti banyak dana yang 
menggangur sehingga kesempatan bank untuk memperoleh laba akan menurun. 
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Sehingga dengan meningkatnta modal sendiri maka Kesehatan bank yang terkait 
dengan rasio permodalan (CAR) semakin meningkat dan dengan modal yang besar 
maka kesempatan untuk memperoleh laba perusahaan juga semakin besar. Karena 
dengan modal yang besar manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya 
kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 
semakin tinggi CAR, maka semakin tinggi pula ROE. Berarti dapat kita simpulkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positive terhadap Return On Equity 
(ROE) Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) ini dipergunakan untuk untuk mengukur 
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga, tinggi 
rendahnya rasio ini menunjukan tingkat likuiditas bank tersebut sehingga semakin 
tinggi angka Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank Maka Return On Equity (ROE) 
juga akan meningkat, karena laba merupkan komponen yang membentuk Return On 
Equity (ROE) 
 
Landasan Teori 
Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya 
selama periode tertentu. Selain itu, juga memberikan gambaran tentang tingkat 
efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Kemudian Rasio 
Profitabilitas merupakan suatu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga dapat 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan 
dari laba yang dihasilkan dari penjualan ataupun dari pendapatan investasi. Rasio 
Profitabilitas atau Rasio Rentabilitas ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sebagai 
berikut : (1) Rentabilitas Ekonomi, yaitu dengan membandingkan laba usaha dengan 
seluruh modal (modal sendiri dan asing). (2) Rentabilitas usaha (sendiri), yaitu dengan 
membandingkan laba yang disediakan untuk pemilik dengan modal sendiri. 
Rentabilitas tinggi lebih penting dari keuntungan yang besar. Di dalam rasio 
profitabilitas akan menunjukkan gabungan efek-efek likuiditas, manajemen aktiva, dan 
utang pada hasil operasi. 
 
Jenis-Jenis Profitabilitas 
Return On Equity (ROE) 

Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total 
ekuitas. Return On Equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang 
saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.15Return On 
Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan 
modal saham sendiri. Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas 
investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan seringkali digunakan untuk 
membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri yang sama. Return On 
Equity (ROE) yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas 
peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. Akan tetapi, jika 
perusahaan tersebut telah memilih untuk meningkatkan tingkat utang yang tinggi 
berdasarkan standar industri, Return On Equity (ROE) yang tinggi hanyalah merupakan 
hasil dari asumsi risiko keuangan yang berlebihan. Kemudian Return On Equity (ROE) 
adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal 
sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan 
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pemilik modal sendiri atau pemegang saham. 

 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas laba 

bank BCA syariah yaitu Return On Equity (ROE), menurut Sofyan Febby, Return On Equity 
(ROE) sabagai ukuran kinerja karena Return On Equity (ROE) digunakan sebagai ukuran 
untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari saham sendiri yang 
ditanamkan dalam suatu bank serta mengukur keuntungan yang dihasilkan dari modal 
bank sendiri. Hasil pengembalian atas ekuitas yang disebut dengan rasio Return On 
Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap 
ekuitas. Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula 
jumlah laba bersih yang dihasilkan di setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas, 
sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah 
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
ekuitas. 

Tabel 2. Matriks Kriteria Peringkat Komponen ROE 
Rasio (%) Peringkat 

ROE > 23% Sangat Sehat 

18% < ROE ≤ 23% Sehat 

13% < ROE ≤ 18% Cukup Sehat 

8% < ROE ≤ 13% Kurang Sehat 

ROE ≤ 8% Tidak Sehat 

Sumber : SE BI No 9/29/DPbS tahun 2007 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang 
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Tingkat kecukupan modal bank ini 
dapat diukur dengan cara (1) membandingkan modal dengan dana pihak ketiga dan (2) 
membandingkan modal dengan aktiva berisiko. Membandingkan modal dengan dana 
pihak ketiga merupakan suatu pendekatan perhitungan kecukupan modal dilihat dari 
sudut perlindungan kepentingan para deposan, perbandingan dengan pos-pos pasiva 
merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan masyarakat pada bank. 
Perhitungannya merupakan rasio modal dikaitkan dengan simpanan pihak ketiga 
(giro,tabungan, deposito). Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin 
baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva 
produktif yang beresiko. Jika nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka bank 
tersebut mampu membiayai kegiatan operasional bank. Keadaan yang menguntungkan 
tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Rasio 
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kecukupan modal Capital Adequacy Ratio (CAR) pada industri perbankan sesuai dengan 
aturan yang berlaku di Indonesia besarnya ditentukan oleh seberapa besar modal yang 
dimiliki, yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap, serta besarnya Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), dengan bobot risiko masing-masing aktiva telah 
ditetapkan. Capital Adequacy Ratio (CAR) memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana dari 
sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lainnya. 
Jumlah modal yang memadai memegang peranan penting dalam memberikan rasa aman 
kepada calon atau para penitip uang. Menurut Dendawijaya, Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber- 
sumber di luar bank. Seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain- lain. Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah perbandingan antara modal sendiri bank dengan 
kebutuhan modal yang tersedia setelah dihitung pertumbuhan risiko (margin risk) dari 
akibat yang berisiko.36 Menurut Suhardi secara teknis kewajiban penyediaan modal 
minimum diukur dari presentase tertentu terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR) yang dimaksud dengan dengan aktiva dalam perhitungan ini mencakup baik 
aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administrative 
sebagaimana yang tercermin dalam kewajiban yang masih bersifat kontijen dan atau 
komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. 

 
 
Hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Equity (ROE) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut dengan rasio kecukupan modal, 
mengukur kecupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung resiko, rasio kecukupan modal ini merupakan indicator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-
kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko40. Sehingga dengan 
meningkatnya modal sendiri maka Kesehatan bank yang terkait dengan rasio 
permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin meningkat dan dengan modal yang 
besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempaatkan dananya kedalam aktivitas 
yang menguntungkan. Sehingga menurut Ali Idrus bahwa semakin tinggi Capital 
Adequacy Ratio (CAR), maka semakin tinggi pula Return On Equity (ROE). Menurut Irham 
Fahmi, Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin kuat kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 
berisiko. Jika Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi (sesuai ketentuan Bank Indonesia 
sebesar 8%) berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan keadaan 
yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar pada 
profitabilitas Bank Return On Equity (ROE) tersebut. Jadi semakin tinggi Capital Adequacy 
Ratio (CAR), semakin tinggi pula tingkat Return On Equity (ROE) Bank.   
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Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 2. Matriks Kriteria Peringkat Komponen CAR 

Rasio (%) Peringkat 

CAR ≥ 11 % Sangat Sehat 

9,5% ≤ CAR< 11% Sehat 

8% ≤ CAR < 9,5% Cukup Sehat 

6,5% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 

CAR < 6,5% Tidak Sehat 

 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Menurut Kasmir, Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan jumlah dana masyarakat 
dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Muhammad, Financing to Deposit Ratio 
(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana 
pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaaan yang diberikan sebagai sumber likuiditas, semakin tinggi 
Financing to Deposit Ratio (FDR), maka laba perusahaan yang akan dihasilkan akan 
semakin tinggi. Kemudian indikator yang mempengaruhi Financing to Deposit Ratio 
(FDR) berupa dari pembiayaan Dana Pihak Ketiga (DPK) meliputi deposito, giro dan 
para investor. Kemudian, denganmeningkatnya laba perusahaan akan meningkatnya 
pula kinerja perusahaan. Sebenarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) sama dengan Loans 
to Deposit Ratio (LDR) yang membedakan hanya tidak ada loans atau pinjaman 
melainkan disebut financing atau pembiayaan. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan salah satu indicator likuiditas yang menentukan apakah bank dikatakan 
likuid atau tidak yang mana rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) minimal harus di 
angka 75% dan maksimal di angka 110%. 

Menurut kamsir, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 

FDR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂 
 

Hubungan Antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return On Equity (ROE) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan ukuran seberapa besar usaha bank 

tersebut dalam membayar dengan dana yang diterima bank. Rasio ini juga 
menunjukkan salah satu penilaian likuiditas suatu bank. , Financing to Deposit Ratio 
(FDR) merupakan rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 
diterima oleh bank. Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kemampuan bank 
dalam memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang 
dimiliki. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR), maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan kepada pihak ketiga. Penyaluran dana yang semakin besar akan 

X100 
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menyebabkan pendapatan yang semakin meningkat sehingga berpengaruh terhadap 
naiknya laba bank syariah. Sehingga hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
dengan Return On Equity (ROE) adalah positif. 
 

Tabel 3. Matriks Kriteria Peringkat Komponen FDR 
Rasio (%) Peringkat 

FDR ≥ 2 % Sangat Sehat 

1,5% ≤ FDR< 2% Sehat 

1% ≤ FDR < 1,5% Cukup Sehat 

0,5% ≤ FDR < 1% Kurang Sehat 

FDR < 0,5% Tidak Sehat 

Sumber : SE BI No 9/29/DPbS tahun 2007 
 
Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu metode deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu 
pendekatan yang lebih mengutamakan terhadap pengujian teori-teori atau hipotesis 
melalui pengukuran variabel-variabel peneltian dalam angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statis dan permodelan sistematis.1 Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek pengukuran, setipa 
fenomena social dijabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variabel dan 
indikator. Setiap variabel yang ditentukan diukur dengan memberikan simbol- simbol 
angka yang berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan 
variabel tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Equity 
(ROE). 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif Return On Equity (ROE) 

Menurut Sofyan Syafri Harahap, Return On Equity merupakan rasio perbandingan 
antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return On Equity (ROE) 
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik 
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal 
yang mereka investasikan di dalam perusahaan Return On Equity (ROE) merupakan rasio 
antara laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan modal saham sendiri. Rasio ini 
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para 
pemegang saham, dan seringkali digunakan untuk membandingkan dua atau lebih 
perusahaan dalam sebuah industri yang sama. Return On Equity (ROE) yang tinggi sering 
kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah memilih 
untuk meningkatkan tingkat utang yang tinggi berdasarkan standar industri, Return On 
Equity (ROE) yang tinggi hanyalah merupakan hasil dari asumsi risiko keuangan yang 
berlebihan. ROE PT BCA Syariah periode 2013-2020 dapat dilihat pada tabel 4 dan 
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Pergerakan ROE pada PT Bank BCA Syariah 
Periode 2013-2020 
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gambar 1. 
 

Tabel 4. Data Triwulan ROE periode 2013-2020 
Tahun Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

2013 2,53% 3,74% 3,95% 4,29% 

2014 4,27% 3,49% 2,71% 2,90% 

2015 2,58% 4,05% 3,19% 3,20% 

2016 2,43% 2,89% 3,20% 3,45% 

2017 3,43% 3,54% 3,94% 4,28% 

2018 4,20% 4,39% 4,42% 5,01% 

2019 3.97% 4,09% 3,47% 3,97% 

2020 2,37% 2,40% 2,51% 3,07% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. BCA Syariah 

 
Gambar 1. Diagram Batang ROE PT BCA Syariah Periode 2013-2020 

 
Tabel 4 dan Gambar 1 menunjukan pergerakan ROE, persentasi ROE setiap 

triwulanya selama 8 tahun mengalami fluktuatif. Pada tahun 2020 ROE mengalami 
penurunan pada triwulan 1 sebesar 2,37%. Namun di tahun yang sama, BCA Syariah 
mampu meningkatkan persentase ROE pada Triwulan 4 sebesar 3.07%.. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif ROE 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 32 .0237 .0501 .034978 .0071856 
Valid N 
(listwise) 

32     

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4 dapat dilihat bahwa ROE 
pada triwulan I 2013- triwulan IV 2020 dideskripsikan dengan jumlah data 32, 
diperoleh hasil rata-rata dari ROE sebesar 0,034978 atau 3,4978%. ROE tertinggi 
diperoleh sebesar 0,0501 atau 5,01% terjadi di tahun 2018 pada triwulan IV. Sedangkan 
ROE terendah diperoleh sebesar 0,0237 atau sebesar 2,37% terjadi pada triwulan I 
tahun 2020. Adapun Standar deviasi variable ROE sebesar 0,0071856 berarti selama 
pengamatan pada periode triwulan I 2013 - triwulan IV 2020, terjadi penyimpangan 
ROE sebesar 0,0071856 dari rata-ratanya. 
 
Analisis Deskriptif Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Dendawijaya, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. 
Seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain. Semakin tinggi Capital 
Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Jika nilai 
Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional bank. Keadaan yang menguntungkan tersebut akan memberikan kontribusi 
yang cukup besar bagi profitabilitas. 
 

Tabel 6. Data Triwulan CAR Periode 2013-2020 
Tahun Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

2013 30,70% 27,93% 24,75% 22,35% 

2014 21,68% 21,83% 35,18% 29,60% 

2015 25,53% 27,29% 36,60% 40,00% 

2016 39,16% 37,93% 37,10% 36,78% 

2017 35,26% 30,99% 31,99% 29,39% 

2018 27,73% 25,00% 24,80% 24,27% 

2019 25,68% 25,67% 43,78% 38,28% 
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Tahun Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

2020 38,36% 38,45% 39,57% 45,26% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Diagram Batang CAR PT BCA Syariah Periode 2013-2020 
 

Tabel  6 dan Gambar  2 menunjukan pergerakan persentase CAR, persentase 
CAR setiap triwulanya selama 8 tahun mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 CAR 
mengalami penurunan pada triwulan 1 sebesar 21,68%. Namun di tahun 2016, BCA 
Syariah mampu meningkatkan persentase CAR pada triwulan 1 sebesar 39,16%, 
kemudian di tahun 2020 mengalami peningkatan pada triwulan 4 sebesar 45,26%. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif CAR 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 .2168 .4526 .318403 .0682526 
Valid N (listwise) 32     
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 7 dapat dilihat bahwa CAR 

pada triwulan I 2013- triwulan IV 2020 dideskripsikan dengan jumlah data 32, 
diperoleh hasil rata-rata dari CAR sebesar 0,318403 atau 31,8403%. CAR tertinggi 
diperoleh sebesar 0,4526 atau 45,26% terjadi di tahun 2020 pada triwulan IV. 
Sedangkan CAR terendah diperoleh sebesar 0,2168 atau sebesar 21,68% terjadi pada 
triwulan I tahun 2014. Adapun Standar deviasi variable CAR sebesar 0,0682526 berarti 
selama pengamatan pada periode triwulan I 2013 - triwulan IV 2020, terjadi 
penyimpangan CAR sebesar 0,0682526 dari rata-ratanya. 
 
Analisis Deskriptif Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan Rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditas, semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR), maka laba perusahaan 
yang akan dihasilkan akan semakin tinggi. Kemudian indikator yang mempengaruhi 
Financing to Deposit Ratio (FDR) berupa dari pembiayaan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
meliputi deposito, giro dan para investor. 
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Pergerakan FDR pada PT Bank BCA 
Syariah Periode 2013-2020 
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Tabel 8. Data Triwulan FDR 2013-2020 
Tahun Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

2013 74,14% 77,41% 91,67% 79,91% 

2014 86,35% 85,86% 88,98% 83,48% 

2015 89,53% 85,31% 93,02% 91,17% 

2016 100,11% 94,13% 102,09% 91,40% 

2017 92,76% 99,60% 97,60% 90,12% 

2018 83,44% 91,51% 88,70% 88,49% 

2019 86,76% 87,31% 88,68% 90,98% 

2020 96,39% 94,40% 90,06% 81,32% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. BCA Syariah 

 
Gambar 3. Diagram Batang FDR PT. BCA Syariah Periode 2013-2020
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Tabel 8 dan Gambar 3menunjukan pergerakan FDR, persentase FDR setiap 
triwulanya selama 8 tahun mengalami fluktuatif. Pada tahun 2013 persentase FDR 
mengalami penurunan di triwulan 1 sebesar 74.14% kemudian dengan tahun yang sama 
FDR mengalami peningkatan pada triwulan 3 sebesar 91,67%. Dan di tahun 2020 FDR 
mengalami penurunan pada Triwulan 4 sebesar 81.32%. 
 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 32 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00562683 
Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .092 
Negative -.151 

Test Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Pada output data tabel 9, terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level 

signifikansi lebih besar dari α{α= 0,05} yaitu 0,060 > 0,05, yang berarti bahwa data 
terdistribusi dengan normal. 

 
 

Gambar 4. Grafik P-Plot 
Berdasarkan ouput “chart” di atas, kita dapat melihat bahwa titik-titik ploting 

yang terdaapt pada gambar “Normal P-P Plot of Regresssion Standardized Residual” selalu 
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, sebagaimana dasar atau 
pedoman pengambilan keputusan dalam uji normalitas Teknik probability plot dapat 
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disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian maka asumsi 
normalitas untuk nilai residual dalam analisis regresi linear sederhana dalam penelitian 
ini dapat terpenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan antar liner antarvariabel 
independen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
masing-masing variable independent saling berhubungan secara liner. Untuk menguji 
ada tidaknya gangguan multikolinearitas menggunakan VIF (Variance Inflating Factor). 
Jika nilai VIF <10 maka model regresi yang diajukan tidak terdapat gangguan 
multikoliniaritas (tidak saling mempengaruhi), dan sebaliknya jika VIF > 10 maka model 
regresi yang diajukan terdapat gangguan multikolinearitas (saling mempengaruhi). 

 
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 
 
 
 
 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
di zed 

Coefficie 
nts 

 
 
 
 
 
 
 

T 

 
 
 
 
 
 
 
Sig. 

 
 

Collinearity 
Statistics 

 
 
B 

Std. 
Error 

 
 
Beta 

Tolera 
nce 

 
 
VIF 

1 (Const
a nt) 

.053 .015  3.577 .001   

CAR -.067 .016 -.633 -4.061 .000 .872 1.147 

FDR .004 .018 .032 .203 .840 .872 1.147 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Berdasarkan hasil data dari tabel 10, maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
variabel CAR dan FDR di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10,00 yaitu VIF pada variabel 
CAR sebesar 1,147 < 10,00 dengan nilai tolerance 0,872 > 0,10, dan VIF pada variabel FDR 
sebesar 1,147 < 10,00 dengan nilai tolerance 0,872 > 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara periode t 
dengan periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Jika terjadi korelasi, maka 
dipastikan ada problem autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya auto 
korelasi dalam sebuah model penelitian dapat menggunakan uji Durbin Watson. Nilai 
Durbin Watson yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel. 
 
 
 
 
 



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI) 
Vol. 3, No. 3 Juli 2023 Page 1025-1046 
E-ISSN: 2774-4221 

1039 | P a g e  
 

Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 
R 

 
 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
 
Durbin-
Watson 

1 .611a .373 .328 .00479 1.629 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Berdasarkan ouput pada tabel 11, diketahui bahwa nilai DW adalah 1,629, 

selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan tabel Durbin Watson dengan tingkat 
sig sebesar 5%, dengan jumlah sampel N=32 dan jumlah variable independent 2 {K=2}. 
Berdasarkan tabel DW maka diperoleh nilai dL= 1,3093 dan dU= 1,5736. 

Nilai Durbin Watson 1,629 lebih besar dari dU yaitu 1,5736 dan kurang dari (4-
dU) 4-1,5736 = 2,4264. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika varian dan 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

 
Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficient
s 

 
 
 

t 

 
 
 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta
nt 
) 

.012 .009  1.391 .175 

CAR .007 .010 .145 .746 .462 

 FDR -.011 .010 -.209 -1.075 .291 

a. Dependent Variable: RESUC 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
 

Pada output data table 12, terlihat pada tabel bahwa hasil perhitungan dari 
masing-masing variabel menunjukkan level sig > α, yaitu 0,462 > 0,05 pada variabel CAR, 
0,291 > 0,05 pada variabel FDR. Maka, penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas dan 
layak untuk di teliti. 
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Gambar 5. Grafik Scatterplot 

 
Berdasarkan output Scatterplots di atas, diketahui bahwa: 

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.  

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang biasanya dipakai 
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis penelitian. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan ROE (variabel dipenden) dengan 
CAR dan FDR sebagai variabel yang mempengaruhi (variabel independen). 
 

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 
 
Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 
Coefficien
ts 

 
 
 
 
 
 

T 

 
 
 
 
 
 
Sig. 

 
 
 
Correlations 

 
 

B 

 
 

Std. 
Error 

 
 
Beta 

Zero- 
order 

 
 
Partial 

 
 
Part 

1 (Consta
n t) 

.053 .015  3.577 .001    

CAR -.067 .016 -.633 -4.061 .000 -.621 -.602 -.591
FDR .004 .018 .032 .203 .840 -.195 .038 .030

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
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Berdasarkan tabel 13, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 0,053 - 0,067 X1+ 0,004X2 

Dari persamaan regresi tersebut dapat dibuat di intepretasi sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,053 yang berarti 

bahwa jika CAR dan FDR tetap atau tidak mengalami penambahan dan 
pengurangan, maka nilai konstanta Return On Equity (ROE) adalah sebesar 0,053. 

2. Nilai koefisien CAR untuk variabel X1 sebesar 0,067 dan bertanda negatif. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai CAR 1% maka variabel Return On 
Equity (ROE) akan turun sebesar 0,067 dengan asumsi variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 

3. Nilai koefisien FDR untuk variabel X2 sebesar 0,004 dan bertanda positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai SBIS 1% maka variabel Return On 
Equity (ROE) akan naik sebesar 0,004 dengan asumsi variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 

 
Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara 
empiris. Pengujian hipotesis merupakan prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan yaitu menolak atau menerima hipotesis tersebut. Dalam penelitian ini akan 
menguji variabel secara parsial dan simultan. 
 
Uji Parsial T (Uji T statistik) 

Pengujian ini dilakukan untuk memberitahukan secara parsial variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji dua arah. 

Tabel 14. Hasil Uji T Statistik 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
iz ed 

Coefficie
n 
ts 

 
 
 
 
 
 
 

T 

 
 
 
 
 
 
 
Sig. 

 
 
 
 
Correlations 

 
 
B 

Std. 
Error 

 
 
Beta 

Zero- 
order 

 
 
Partia

l 

 
 
Part 

1 (Constant) .053 .015  3.577 .001    
CAR -.067 .016 -.633 -4.061 .000 -.621 -.602 -.591 
FDR .004 .018 .032 .203 .840 -.195 .038 .030 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Dari tabel 14, Dapat dilihat bahwa: 

1. CAR menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000, nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dan nilai t hitung -4,061 lebih besar dari t tabel 2,04523 
(4,061 > 2,04523) dengan arah negatif. Maka H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel CAR secara parsial berpengaruh negative 
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terhadap Return On Equity (ROE). 
2. FDR menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,840, nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 (0,840 > 0,05). Dan nilai t hitung 0,203 lebih kecil dari t tabel 2,04523 
(0,203 < 2,04523). Maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Return On Equity (ROE). 

 
Uji Secara Simultan (Uji F Statistik) 

Uji F dapat digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independent 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/ terikat. Uji F statistic juga dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau tidak. 

Tabel 15. Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression .001 2 .000 9.147 .001b 
Residual .001 29 .000   
Total .002 31    

a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Dari table 15, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai F 

hitung sebesar 9,147. Mencari F tabel dengan menghitung df1 = k-1 (3- 1) = 2 dan df2 = n-
k (32-3) = 29, maka F tabel sebesar 3,33. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,001 < 0,05) dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (9,147 > 3,33) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa CAR dan FDR berpengaruh simultan 
terhadap Return On Equity (ROE). 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau R Square (R2) merupakan besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, 
semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada 
variabel terikatnya. 

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

 
Mod 
el 

 
 
 

R 

 
 

R 
Squar

e 

 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Chang

e 

 
 
df1 

 
 
df2 

Sig. F 
Change 

1 .622a .387 .345 .0058176 .387 9.147 2 29 .001 
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
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Berdasarkan tabel 16, besarnya nilai R Square sebesar 0,387 atau 38,7%, hal ini 
menunjukkan bahwa CAR dan FDR berpengaruh sebesar 38,7% terhadap ROE 
sedangkan sisanya sebesar 61,3% dipengaruh oleh variabel lainnya. 
 
Interprestasi Hasil Penelitian 

Dalam sub bab ini yang akan diuraikan terkait dengan pembahasan mengenai 
kemampuan CAR dan FDR dalam mempengaruhi Return On Equity (ROE). 
 
Pengaruh CAR terhadap Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan CAR menunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,001, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dan nilai t hitung -
4,061 lebih besar dari t tabel 2,04523 (-4,061 > 2,04523) dengan CAR menunjukkan ke 
arah negatif. Maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel CAR secara parsial berpengaruh negative signifikan terhadap Retrun On Equity 
(ROE). 

Menurut Irham Fahmi, Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka 
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit 
atau aktiva produktif yang berisiko. Jika Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi (sesuai 
ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa bank tersebut mampu membiayai 
operasi bank dan keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi 
yang cukup besar pada profitabilitas Bank Return On Equity (ROE) tersebut. Jadi 
semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR), semakin tinggi pula tingkat Return On 
Equity (ROE) Bank.  

Hal ini berarti bahwa nilai CAR yang terlalu tinggi mengakibatkan dana yang 
menganggur (idle fund) terlalu banyak, tetapi penyaluran terhadap ROE pada Bank 
BCA Syariah belum maksimal atau dapat dikatakan penyaluran CAR di Bank BCA 
Syariah lebih banyak ke kegiatan operasional bank lainnya. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Beriana Hotmaria Sinaga dan Francis Hutabarat, 
yang menyatakan bahwa Variabel X1 (CAR) tidak ada pengaruh yang siginifikan 
terhadap profitabilitas (ROE). Namun penelitian ini sejalan dengan Fajar Adiputra 
(2017), yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
ROE dan Sri wahyuni (2016), yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap ROE. 
 
Pengaruh FDR terhadap Return On Equity (ROE) 

FDR menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,840, nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (0,840 > 0,05). Dan nilai t hitung 0,203 lebih kecil dari t tabel 2,04523 (0,203 < 
2,04523) dengan t hitung menunjukkan ke arah positif. Maka H0 diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDR secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Equity (ROE). Menurut Lukman 
Dendawijaya, semakin tinggi Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) maka laba bank 
semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
pembiayaannya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka ROE akan 
meningkatJika dilihat dari periode penelitian, FDR pada tahun berjalan mencapai 70%-
100%, hal tersebut sesuai dengan standar FDR menurut peraturan Bank Indonesia. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa FDR pada PT Bank BCA Syariah dikategorikan 
cukup tinggi, karena tingginya nilai FDR yang dihasilkan oleh PT Bank BCA Syariah 
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maka otomatis akan besar pula risiko dalam penyaluran pembiayaan yang akan 
diberikan kepada shahibul mal (pemilik dana), sehingga laba yang dihasilkan melalui 
FDR lebih banyak disalurkan kepada shahibul mal, hal tersebut menyebabkan 
kontribusi FDR lebih sedikit dalam membantu meningkatkan ROE pada PT Bank BCA 
Syariah dari pada CAR. 

Penelitian ini sejalan dengan Fajar Adiputra (2017), yang menyatakan bahwa 
FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. Namun penelitian ini tidak 
sejalan dengan Nur Ahmadi Bi Rahmani, (2017), yang menyatakan bahwa FDR 
berpengaruh signifikan terhadap ROE dan pada penelitian Sri Wahyuni, (2016), yang 
menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
 
Pengaruh CAR dan FDR terhadap Return On Equity (ROE) 

Dari penelitian di atas menyatakan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,001 < 0,05) dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (9,147 > 3,33) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa CAR dan FDR berpengaruh simultan 
terhadap Return On Equity (ROE). Yang berarti bahwa penggabungan penyaluran dana 
melalui modal dan pembiayaan mampu untuk meningkatkan ROE pada Bank BCA 
Syariah, yang artinya profit atau laba dapat tersalurkan untuk ROE dapat meningkatkan 
keuntungan pada investor. 

Penelitian ini sejalan dengan Nur Ahmadi Bi Rahmani, (2017), yang menyatakan 
bahwa CAR dan FDR secara simultan berpengaruh terhadap ROE, dan juga sejalan 
dengan Sri Wahyuni (2016), yang menyatakan bahwa Hasil Uji F (simultan) 
menunjukkan secara simultan variabel CAR,NPF,FDR dan BOPO memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap ROE. 
 
Kesimpulan 

1. Hasil uji Hipotesis I menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai negative pada PT BCA Syariah 
dikarenakan t hitung lebih besar dari pada t tabel. 

2. Hasil uji Hipotesis II menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Equity (ROE) pada PT BCA Syariah dikarenakan t hitung 
lebih kecil dari pada t tabel. 

3. Hasil uji Hipotesis III menunjukkan bahwa secara simultan menunjukkan 
variabel CAR dan FDR berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) 
dikarenakan F hitung lebih besar dari pada F tabel. 
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